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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, struktur modal, dan
pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan pada sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2024. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan. Populasi penelitian mencakup 42 perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI,
dengan metode analisis menggunakan regresi linear berganda melalui software SPSS versi 20. Hasil uji parsial
(uji t) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Sebaliknya, struktur modal dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Sementara itu, hasil uji simultan (uji F) mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R?®) sebesar 0,048
menunjukkan bahwa hanya 4,8% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan, struktur
modal, dan pertumbuhan perusahaan, sementara sisanya 95,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian ini. Temuan ini menegaskan pentingnya ukuran perusahaan sebagai indikator nilai perusahaan, serta
memberikan masukan bagi investor, manajer, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pengelolaan
keuangan perusahaan sektor teknologi.

Kata kunci: Company Size, Capital Structure, and Company Growth

PENDAHULUAN

Sektor teknologi menjadi salah satu penggerak utama perekonomian Indonesia di era digital. Pandemi
Covid-19 sejak 2020 mempercepat transformasi digital di berbagai bidang seperti fintech, pendidikan, dan
kesehatan, sehingga kinerja perusahaan teknologi mengalami lonjakan signifikan pada 2020-2021. Data Bursa
Efek Indonesia (BEI) mencatat kinerja sektor ini sempat meningkat hingga 873,28% pada 2021, melampaui
indeks sektoral lainnya. Pada perusahaan teknologi yang memiliki kualitas tinggi mempunyai peran penting dalam
perekonomian kontenporer dan memiliki resiko kebangkrutan yang tinggi serta penurunan pada posisi keuangan,
hal tersebut mengakibatkan pembiayaan esksternal dan khusus (Rahardika et al., 2022).

Kinerja baik yang ditorehkan oleh sektor teknologi tidak dapat bertahan lama. Tahun 2022 menjadi petaka
bagi sektor teknologi di pasar modal. Dari bursa domestik, sektor teknologi menjadi pemberat utama
pertumbuhan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Mengutip data Bursa Efek Indonesia, sepanjang 2022
sektor teknologi terpangkas nyaris setengahnya atau mengalami koreksi 42,61% dalam setahun (CNBC
Indonesia).

Namun, pertumbuhan tersebut tidak berlanjut. Sepanjang 2022, sektor teknologi mengalami koreksi tajam
sebesar 42,61% dan menjadi sektor dengan kinerja terburuk. Tekanan berlanjut hingga 2023-2024 akibat
kenaikan suku bunga global, ketidakpastian ekonomi makro, serta perubahan preferensi investor terhadap aset
yang lebih aman.
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Data grafik diatas menggambarkan untuk struktur aktiva 2019 memiliki rata —rata di angka 55% dan tahun
2020 selama pandemi covid- 19 yaitu di angka 26% di sini di jelaskan bahwa struktur aktiva di perusahaan BUMN
mengalami penurunan 29%. sebelum covid- 19 masuk ke Indonesia struktur aktiva tinggi kinerja keuangnnya
masih berjalan optimal dengan aktiva, yang dimiliki perusahaan untuk mendanai modalnya, selama pandemi
sekarang struktur aktiva sangat kecil karena penurunan ekonomi diberbagai negara yang mengakibatkan struktur
aktiva menurun di perusahaan BUMN. Untuk struktur modal tahun 2019 memiliki rata — rata 274% dan
mengalami peningkatan signifikan 232% di tahun 2020 selama pandemi covid- 19.

Dampaknya terlihat dari fluktuasi nilai perusahaan, PHK besar-besaran pada startup, dan meningkatnya
risiko kebangkrutan. Meski demikian, minat investor tetap tinggi, tercermin dari jumlah investor pasar modal yang
meningkat menjadi 12,16 juta orang pada 2023.

Dalam meningkatkan variabel dependen, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya, yaitu ukuran
perusahaan ((Alif & Khalifaturofiah, 2023), pertumbuhan perusahaan ((Melinia & Priyadi, 2021)), dan struktur
modal (Aru & ListyoriniWahyu Widati, 2022)).

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan
Teori Keagenan menurut (Jensen & Meckling, 2012) teori keagenan adalah sebuah kontrak antara manajemen
dengan pemilik. Dimana pemilik merupakan pihak yang memiliki wewenang untuk memberikan delegasinya
kepada pihak agen. (Gitman & Zutter, 2015) menyatakan bahwa tugas manajer keuangan adalah
memaksimumkan kekayaan pemilik perusahaan dengan mendapatkan kepercayaan dari pemegang saham untuk
menentukan keputusan bagi perusahaan.

Teori Sinyal

Teori Sinyal menjelaskan bahwa terdapat asimetri informasi antara agent dan principal. Sehingga digunakan
laporan keuangan untuk menjembatani asimetri informasi di antara kedua belah pihak. Sinyal perusahaan
membantu dilakukannya pengklasifikasian perusahaan antara yang kuat dan yang lemah berdasarkan informasi
yang ditunjukkan terkait ukuran perusahaan.

Teori Trade Off

Teori Trade Off membahas mengenai hubungan antara struktur modal dengan nilai perusahaan. Berdasarkan
teori ini, perusahaan berusaha mempertahankan struktur modal yang ditargetkan dengan tujuan
memaksimumkan nilai pasar (Asai, 2020).

Teori Pecking Order

Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Donaldson pada tahun 1961, akan tetapi penamaan pecking order
theory dilakukan oleh (Myers & Maijluf, 1984) Teori ini menyatakan bahwa ada semacam tata urutan (pecking
order) bagi perusahaan dalam menggunakan modal. Teori tersebut juga menjelaskan bahwa perusahaan lebih
mengutamakan pendanaan ekuitas internal (menggunakan laba yang ditahan) daripada pendanaan ekuitas
eksternal (menerbitkan saham baru).

Ukuran Perusahaan

Semakin tinggi total aset yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan mengindikasikan bahwa besar
pula harta yang dimiliki perusahaan (Diana et al., 2019). Ukuran perusahaan dapat diproksikan melalui logaritma
natural (Ln) dari total aktiva. Sehingga jumlah aktiva dapat terdistribusi secara normal atas ukuran perusahaan
yang terlalu besar dan kecil (Pribadi, 2018).

Struktur Modal

Menurut (Hermuningsih, 2008) kestabilan penjualan, struktur aset, leverage, dan tingkat pertumbuhan
merupakan faktor yang mempengaruhi struktur permodalan. Semakin tinggi rasio DER, akan semakin tinggi pula
risiko yang akan terjadi dalam perusahaan karena pendanaan perusahaan dari unsur hutang lebih besar dari
pada modal sendirinya (Tumangkeng & Mildawati, 2018).

Pertumbuhan Perusahaan

Menurut (Meidiawati & Mildawati, 2016) menyatakan pertumbuhan merupakan perusahaan dengan
kemampuannya mampu mempertahankan kelangsungannya dalam perkembangannya dalam perekonomian dan
pengindustrian dimana perusahaan itu beroperasi. (Asmirantho et al., 2015) untuk mengukur kemampuan
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya dalam pertumbuhan ekonomi dan industri digunakan rasio
pertumbuhan (growth ratio).
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Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan konsep penting dalam perusahaan terutama bagi investor karena merupakan
indikator pasar untuk menilai perusahaan tersebut. Investor dapat menilai perusahaan dengan melihat harga
saham perusahaan. (Sembiring & Trisnawati, 2023) nilai perusahaan adalah harga yang dapat dijual dengan
kesepakatan harga yang akan dibayar oleh pembeli. Jika harga saham perusahaan tinggi, maka nilai
perusahaan bisa dianggap tinggi. Menurut (Dewi Rovita Inggi et al., 2014) perusahaan yang belum go public, nilai
perusahaan didefinisikan sebagai sejumlah nilai yang bersedia dikeluarkan oleh calon pembeli jika perusahaan
tersebut dijual.

Hipotesis Penelitian

H1: Pengaruh Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

H2: Pengaruh Struktur Modal secara parsial tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

H3: Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

H4: Pengungkapan Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, dan Pertumbuhan Perusahaan secara simultan tidak
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan data
sekunder. Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif merupakan salah satu metode penelitian yang
berdasarkan filsafat postivisme yang berguna untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, analisis data bersifat
statistik yang bertujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan. Data sekunder merupakan sumber data
yang tidak langsung digunakan memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen (Sugiyono, 2019). Penentuan sampel pada penelitian ini berdasarkan pada metode purposive sampling
yaitu metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:138), dimana sampel diperoleh
dari hasil saringan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode dokumentasi. Jenis data
yang digunakan yaitu data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan tahunan yang
diperoleh dari website resmi perusahaan atau website BEI. Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan dokumen yang diperlukan berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan
tahunan (annual report) tahun 2019-2024 dari masing- masing perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di BEI yang menjadi sampel dalam penelitian ini serta studi pustaka atau literatur seperti jurnal, buku, website
dan artikel yang terkait dengan data yang diperlukan dalam penelitian ini.

Pengukuran Variabel
Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari tingkat penjualan, jumlah
ekuitas, atau jumlah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Rossa et al., 2023), rumusnya yaitu :

SIZE = LN (Total Asset)

Keterangan:
LN : Logaritma Natural

Struktur Modal (X2)
Menurut Kasmir (2018:158) rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan perbandingan antara

total utang dengan total ekuitas.

Total Liability
DER=————""—"""X100%
Total Equity

Pertumbuhan Perusahaan (X3)
Menurut Ronni dan Muid (2012) pertumbuhan perusahaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Penjualan Tahun Ini — Penjualan Tahun Sebelumnya
Penjualan Tahun Sebelumnya

Sales Growth =
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Nilai Perusahaan (Y)

Nilai perusahaan merupakan konsep penting dalam perusahaan terutama bagi investor karena merupakan
indikator pasar untuk menilai perusahaan tersebut. Investor dapat menilai perusahaan dengan melihat harga
saham perusahaan. (Sembiring & Trisnawati, 2023)

Nilai Perusahaan = Harga Saham

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan tahunan
yang diperoleh dari website resmi perusahaan atau website BEIl. Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan software Statistical product and solution (SPSS) versi 20. Analisis dilakukan melalui beberapa
tahapan pengujian, antara lain: uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, serta analisis regresi linear berganda, uji koefisien
determinasi, uji-t (parsial) dan uji-f (simultan).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2024 sebanyak 31 perusahaan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 7 perusahaan. Adapun kriteria yang ditentukan dalam
pengambilan sampel untuk penelitian ini yaitu:
1. Perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2024.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan lengkap tahun 2019-2024.
3. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (sustainability report) dan dapat diakes dari website resmi
masing-masing perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah uji yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau organisasi (Sudaryana & Agusiady, 2022).

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan 42 23.45965 20.32437 27.5683783 1.44631571
Struktur Modal 42 | -409.15656 3947816.986 94321.32717 609111.2449
Nilai Perusahaan 42 3 80000 2730.26 12316.935
Pertumbuhan 42 -3444534 1780.96 58.0706 551351040
Perusahaan
Valid N (listwise) 42

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V20

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 42
Normal Parameters™® Mean 0E-7
Std. Deviation 1.80618375

Most Extreme Differencas  Absolute 089
Positive 090

Negative -099

Kolmogorov-Smirnov Z 639
Asymp. Sig. (2-talled) 808

a. Test distribution Is Normal
b. Calculated from data

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V20

Berdasarkan gambar di atas, nilai Asymp.Sig. (2 ekor) sebesar 0,808. Karena nilai Asymp.Sig. (2 tailed) >
0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data dari variabel yang dikaji secara normal terdistribusi atau memenuhi
asumsi klasik.

Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel independen, dapat melihat hasil nilai toleransi dan
faktor inflasi varians (VIF) sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients™
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Ukuran_Perusahaan 878 1139
Struktur_Modal 372 2.687
Pertumbuhan_Perusaha .382 2616
an

a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V20

Berdasarkan hasil tabel, menunjukan bahwa setiap variabel independen tidak memiliki multikolinearitas,
karena nilai tolerance adalah > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah < 10. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel independent.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk memastikan apakah ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian data dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients™
Standardzed
Unstandardized Coeficiants Coefliclents
Model 8 Std. Error Beta ! Sig
1 (Constany -7573 5.689 -1.264 214
Ukuran_Perusahaan 477 216 359 2209 033
Struktur_Modal -3.358E-007 000 - 108 - 426 673
Pertumbuhan_Perusaha 002 003 146 591 558
an

2 Dependent Variable: Nilai_Perusahaan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V20

Berdasarkan tabel di atas, gejala heteroskedastisitas berhasil diatasi. Seluruh variabel independen
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, yang berarti tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
Adapun kriteria yang menentukan adanya pengujian heteroskedastisitas atau tidak adalah sebagai berikut:

5
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a) Jika nilai signifikansi >0,05, maka heteroskedastisitas tidak terjadi.
b) Jika nilai signifikansi <0,05, terjadi heteroskedastisitas.

Uji Atukorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 atau periode sebelumnya dalam model regresi linear (Ghozali,
2018).

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 3437 118 048 1.87613 898
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Perusahaan, Ukuran_Perusahaan,

Struktur_Modal
b. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V20

Hasil uji Durbin-Watson menunjukan nilai DW sebesar 898. Berdasarkan tabel DurbinWatson dengan n
sebanyak 42 dan jumlah variabel independen (K) sebanyak 3, maka dapat diketahui nilai dU = 1,7386. Sehingga
nilai 3-dU = 2,2614. Ini beararti, nilai DW = 898 > dU= 1,7386 dan DW = 898 < 3 dU=2,2614. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data bebas dari autokorelasi.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah analisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara
parsial antara simultan atau dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel, untuk mengetahui
bagaimana pengaruhnya positif atau negatif), seberapa besar pengaruhnya, dan untuk memprediksi nilai variabel
dependen dengan menggunakan variabel independen (Priyanto,2023:3).

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Standatdized
Unstandardzed Coeflicients Coefliclents
Modal 8 S Errot Beta t Sig

1 (Constan -7.573 5689 1264 4
Ukuran_Perusahaan a7 216 359 2209 033
Struktur_Modal «3.358E.007 000 - 108 - 426 673
Pertumbuhan_Paerusaha 002 003 146 591 559
an

a Dependent Variable: Nilai_Petusahaan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V20

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut :

Y=-7.573 +(0,477) X1 + (-3.3580.007) X2 + (0,002) X3 + e

Interpretasi yang diperoleh dari persamaan regresi di atas adalah sebagai berikut:

1. Konstanta memiliki nilai negatif sebesar -7.573 mengindikasikan bahwa tidak pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen. Hal ini menunjukan apabila ada perubahan nilai variabel bebas,
yaitu pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, dan Pertumbuhan Perusahaan dengan variabel terikat
yaitu Nilai Perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -7.573.

2. Nilai koefisien regresi untuk Variabel Ukuran Perusahaan (X1) yaitu sebesar 477. Hal ini menunjukan
pengaruh positif antara variabel Ukuran Perusahaan dengan Nilai Perusahaan. Jika Ukuran Perusahaan
mengalami kenaikan, maka variabel Nilai Perusahaan akan naik sebesar 477 dengan asumsi bahwa variabel
lainnya memiliki nilai tetap.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel Struktur Modal (X2) yaitu -3.3580.007. Hal ini menunjukan pengaruh
negatif, jika Struktur Modal mengalami kenaikan, maka sebaliknya Nilai Perusahaan akan mengalami
penurunan sebesar -3.3580.007 dengan asumsi bahwa variabel lainnya memiliki nilai tetap.

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel Pertumbuhan Perusahaan yaitu sebesar 002. Hal ini menunjukan
pengaruh positif antara variabel Pertumbuhan Perusahaan dengan Nilai Perusahaan. Jika Pertumbuhan



Jurnal KREATIF (Kajian Riset Ekonomi dan Bisnis Inovatif) Vol.., No.., Desember, 2025
Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN
e-ISSN: XXXXXXX

Perusahaan mengalami kenaikan, maka variabel Nilai Perusahaan akan naik sebesar 002 dengan asumsi
bahwa variabel lainnya memiliki nilai tetap.

Pengujian Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3437 118 .048 1.87613

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Ln_Y

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V20

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R square) sebesar 0,048 yang
memiliki arti bahwa 4,8% variabel Nilai Perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel Ukuran Perusahaan, Struktur
Modal, dan Pertumbuhan Perusahaan, sedangkan selebihnya 95,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian ini atau dijelaskan oleh indikator lain diluar penelitian ini.

Uji T

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Dasar pengambilan keputusan uji statistik t dapat dilakukan dengan cara melihat
nilai signifikansinya pada taraf kepercayaan 0,05 atau 5% dan 2 sisi (a/2; n-k-1 atau df residual) (Ghozali,
2018:101).

Tabel 4.8 Hasil Uji T

Coefficlents”
Standardred
Unstandard@ed Coeflicients Coeficients
Model 8 S14 Enror Beta t Siy
1 (Constant) 7573 5989 1264 214
Ukuran_Perusahaan a7 8 359 2209 033
Strubtur_Modal -3 358€-007 000 - 106 - 426 673
Petumbuhan_Perusaha 002 003 146 “m 558
an

a Dependent Vanable: Niai_Perusahaan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V20

Berdasarkan tabel hasil uji t tersebut adalah sebagai berikut:

1. Ukuran Perusahaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) dengan nilai sig 0,033 <
0,05 dan thitung 2,209 > ttabel 2,204.

2. Struktur Modal (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) dengan nilai sig 0,673 >
0,05 dan thitung -0,426 < ttabel 2,204.

3. Pertumbuhan Perusahaan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) dengan nilai sig
0,058 > 0,05 dan thitung -0,146 < ttabel 2,204.

Uji F
Tabel 4.9 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Modal Squares af Mean Square F Sig
1 Ragrassion 17 882 3 5961 1693 185"
Reasidual 133.754 38 3.520
Total 151,636 4

a Dependent Variable Ln_Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V20
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Fhitung > Frabel (1,693 < 2,852) dan nilai sig yang dihasilkan adalah
sebesar 0,185 > 0,05). Artinya apabila nilai sig lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Hs Ukuran
Perusahaan, Struktur Modal, dan Pertumbuhan Perusahaan secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, dan Pertumbuhan
Perusahaan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap Nilai Perusahaan pada sektor teknologi yang tercatat di
bursa efek indonesia selama periode 2019-2024.

Pertama, Ukuran Perusahaan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan dengan
perhitungan Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Fhitung > Ftaver (1,693 < 2,852) dan nilai sig yang dihasilkan
adalah sebesar 0,185 > 0,05). Hipotesis (H1) diterima hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Rossa et
al., 2023) menemukan semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula kemampuan memaksimalkan nilai
perusahaan. Penelitian (Melisa et al., 2024) juga menemukan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Kedua, struktur modal yang diukur melalu Debt to Equity Ratio (DER) diketahui tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji t terdapat nilai t hitung sebesar -0,426 lebih kecil dari tiaber 2,204
dengan nilai signifikan Struktur Modal sebesar 0,673 > 0,05. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) ditolak, hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan (Mandalika, 2016) menunjukan struktur modal tidak berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, dan temuan (Gaffar & Ariawan, 2021) juga menemukan struktur modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ketiga, pertumbuhan perusahaan diketahu tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan hasil uji t terdapat nilai t hitung 0,591 lebih besar dari tiabel 2,204 dengan nilai signifikan Pertumbuhan
Perusahaan sebesar 0,558 > 0,05. Hipotesis ketiga (H3) ditolak. Penelitian ini sejalan dengan temuan (Saputri &
Giovanni, 2022) menemukan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan temuan
(Dewi & Sudiartha, 2017) menyebut pertumbuhan bisa menjadi sinyal positif bagi investor, tapi hasil empiris
sering berbeda tergantung konteks industri.

Secara keseluruhan, Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
ukuran perusahaan sebagai sinyal positif bagi investor, teori Trade-Off dan Pecking Order serta mendukung
temuan penelitian terdahulu bahwa struktur modal yang tinggi dapat menurunkan nilai perusahaan, hasil
penelitian konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukan pertumbuhan perusahaan tidak selalu
meningkatkan nilai perusahaan, terutama di sektor teknologi yang fluktuatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan pada sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2019-2024. Ukuran perusahaan berkontribusi dan menekankan pentingnya ukuran perusahaan sebagai sinyal
positif bagi investor, semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula kemampuan memaksimalkan nilai
perusahaan. Struktur modal yang di ukur dengan DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, sehingga apabila terdapat kenaikan DER maka mempengaruhi pada turunnya nilai perusahaan. Ini
dapat terjadi apabila untuk mencapai DER yang tinggi, perusahaan mungkin meningkatkan tingkat utang.

Faktor lainnya dapat juga terjadi apabila perusahaan mengalokasikan sebagian besar modalnya pada
proyek yang menghasilkan pengembalian rendah atau bahkan negatif membuat nilai perusahaan turun. Sama
dengan pertumbuhan perusahaan yang tidak berpengaruh siginfikan terhadap nilai perusahaan, Pertumbuhan
Perusahaan yang diukur melalui Sales Growth sangat penting dan sering digunakan investor untuk memprediksi
nilai perusahaan. Namun, dalam penelitian ini ditemukan bahwa Pertumbuhan Perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menyatakan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan perusahaan
yang tinggi tidak dapat menjamin memiliki aspek yang menarik bagi investor. Secara bersamaan, tiga variabel
independen—ukuran perusahaan,struktur modal dan pertumbuhan perusahaan secara signifikan mempengaruhi
nilai perusahaan dengan koefisien 0,48%. Ini berarti bahwa model ini mampu menjelaskan tidak sampai setengah
variasi nilai perusahaan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model.
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